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KATA PENGANTAR 
 

Dengan penuh optimisme dan dedikasi, kami menghadirkan buku 

"Akuntansi Pengauditan" sebagai kontribusi nyata dalam mendukung proses 

pembelajaran di bidang auditing. Buku ini dirancang secara sistematis dan 

komprehensif untuk memberikan pemahaman yang mendalam mengenai 

konsep, prinsip, dan praktik audit modern. Disusun berdasarkan pendekatan 

teoritis yang kokoh dan dilengkapi dengan penerapan praktis, buku ini 

diharapkan menjadi panduan utama bagi mahasiswa, dosen, dan para praktisi 

di dunia akuntansi dan auditing. 

Materi dalam buku ini mencakup berbagai aspek penting dalam proses 

audit, mulai dari konsep dasar, etika profesi, perencanaan audit, hingga 

prosedur substantif dan penyusunan laporan audit. Dengan memadukan teori 

dan praktik secara seimbang, buku ini tidak hanya membahas peran auditor 

independen dalam menguji kewajaran laporan keuangan, tetapi juga 

menyoroti tanggung jawab profesional dalam menjaga integritas, objektivitas, 

dan kualitas audit di tengah dinamika bisnis global yang terus berkembang. 

Buku ini disusun dengan tujuan memberikan referensi yang jelas dan 

aplikatif. Bagi mahasiswa, buku ini menjadi panduan terstruktur untuk 

memahami materi auditing secara sistematis. Bagi dosen, buku ini 

menyediakan bahan ajar yang lengkap dan relevan untuk mendukung proses 

perkuliahan. Sementara bagi para praktisi, buku ini dapat menjadi rujukan 

dalam menghadapi berbagai tantangan dan kompleksitas dalam proses audit 

di dunia nyata. 

Kami menyadari bahwa penyusunan buku ini tidak lepas dari bantuan 

dan dukungan berbagai pihak. Oleh karena itu, kami menyampaikan apresiasi 

dan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua pihak yang telah 

berkontribusi dalam penyelesaian buku ini. Kami juga menyadari bahwa buku 

ini masih memiliki ruang untuk penyempurnaan, sehingga kami sangat 

mengharapkan kritik dan saran yang membangun demi perbaikan di masa 

mendatang. 

Kami berharap buku "Akuntansi Pengauditan" ini dapat menjadi sumber 

ilmu yang bermanfaat, tidak hanya sebagai referensi akademik tetapi juga 

sebagai panduan praktis bagi siapa saja yang ingin memahami lebih dalam 

dunia auditing. Semoga buku ini mampu memberikan kontribusi positif dalam 
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mencetak profesional yang kompeten, berintegritas, dan siap menghadapi 

tantangan masa depan di bidang akuntansi dan pengauditan. 

  

Makassar, 2025 

 

Muhammad Istiyansyah Ulman Idris 
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BAB 1  
PENGANTAR AKUNTANSI 
PENGAUDITAN 

 

Audit dalam dunia akuntansi merupakan proses sistematis untuk 

mengumpulkan dan mengevaluasi bukti terkait aktivitas ekonomi yang 

dilakukan oleh entitas tertentu. Tujuan utama dari audit adalah memberikan 

opini yang independen mengenai kewajaran penyajian laporan keuangan 

sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum (Gray, 2019). Dalam 

lingkungan bisnis yang kompleks dan dinamis, audit memegang peran penting 

dalam memastikan keandalan informasi keuangan yang digunakan oleh 

berbagai pemangku kepentingan (stakeholder), termasuk investor, kreditor, 

regulator, dan masyarakat luas. Proses audit tidak hanya mencakup 

pemeriksaan angka-angka dalam laporan keuangan, tetapi juga mengevaluasi 

sistem pengendalian internal dan kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku. 

Dalam konteks akuntansi modern, audit berkembang menjadi proses 

yang lebih kompleks dan multidimensional. Selain memverifikasi keakuratan 

catatan keuangan, auditor juga menilai risiko yang melekat pada operasi 

perusahaan serta mengidentifikasi potensi kecurangan atau kesalahan 

material. Auditor dituntut memiliki kompetensi profesional yang tinggi, 

memahami lingkungan bisnis klien, dan menerapkan prosedur audit yang 

sesuai untuk memberikan penilaian yang objektif. Audit bukan hanya sekadar 

kewajiban regulasi, tetapi juga menjadi alat penting untuk meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas dalam dunia usaha (Sarens, 2006). 

 

A. DEFINISI AUDIT, ASSURANCE, DAN ATTESTATION 

Audit, assurance, dan attestation merupakan konsep yang saling 

berkaitan namun memiliki perbedaan mendasar dalam cakupan dan tujuannya. 

Audit adalah proses independen untuk memeriksa laporan keuangan guna 

memastikan bahwa laporan tersebut disajikan secara wajar dan sesuai dengan 
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BAB 2   
ETIKA PROFESI DAN 
STANDAR AUDIT 

 

Etika profesi dan standar audit merupakan dua pilar utama yang 

menopang integritas, objektivitas, dan kredibilitas proses audit. Dalam dunia 

akuntansi dan auditing, etika profesi menjadi pedoman moral yang mengatur 

perilaku auditor dalam menjalankan tugasnya, sedangkan standar audit 

menyediakan kerangka kerja teknis untuk memastikan bahwa proses audit 

dilakukan secara sistematis, akurat, dan dapat diandalkan. Kombinasi dari 

kedua aspek ini sangat penting untuk menjaga kepercayaan publik terhadap 

profesi auditor dan meningkatkan transparansi laporan keuangan yang 

menjadi dasar pengambilan keputusan bagi stakeholder. Tanpa adanya etika 

profesi yang kuat dan kepatuhan terhadap standar audit yang berlaku, hasil 

audit dapat kehilangan validitasnya, yang pada akhirnya dapat merugikan 

berbagai pihak yang bergantung pada informasi tersebut. 

Etika profesi dalam bidang audit mengacu pada prinsip dan norma yang 

membimbing auditor untuk bertindak secara jujur, adil, dan profesional. Etika 

ini didasarkan pada prinsip fundamental yang diakui secara internasional, 

seperti yang tercantum dalam International Code of Ethics for Professional 

Accountants (IESBA Code). Prinsip-prinsip utama dalam kode etik tersebut 

meliputi integritas, objektivitas, kompetensi profesional dan sikap kehati-

hatian, kerahasiaan, serta perilaku profesional. Setiap prinsip ini bertujuan 

untuk memastikan bahwa auditor menjalankan tugasnya dengan standar moral 

yang tinggi, menghindari konflik kepentingan, serta menjaga kerahasiaan 

informasi yang mereka peroleh selama proses audit. 

Integritas merupakan prinsip utama dalam etika profesi auditor. Auditor 

diharapkan untuk selalu bertindak jujur dan adil, serta menghindari tindakan 

yang dapat merugikan integritas hasil audit. Dalam praktiknya, prinsip ini 

mengharuskan auditor untuk mengungkapkan semua informasi yang relevan 
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BAB 3  
PERENCANAAN DAN 
STRATEGI AUDIT 

 

Perencanaan dan strategi audit merupakan tahapan krusial dalam proses 

audit yang bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh prosedur audit 

dilaksanakan secara sistematis, efisien, dan sesuai dengan standar profesional. 

Tahap ini menjadi fondasi utama bagi auditor dalam memahami karakteristik 

entitas yang diaudit, mengidentifikasi risiko material, serta merancang 

pendekatan audit yang tepat guna mencapai tujuan audit secara menyeluruh. 

Proses perencanaan yang matang memungkinkan auditor untuk 

meminimalkan kesalahan, meningkatkan efektivitas audit, dan memastikan 

bahwa bukti audit yang dikumpulkan memadai serta sesuai untuk mendukung 

opini audit yang diberikan. 

Perencanaan audit melibatkan beberapa aktivitas utama, termasuk 

pemahaman terhadap bisnis klien, evaluasi sistem pengendalian internal, 

identifikasi risiko, dan penetapan prosedur audit yang akan diterapkan. 

International Standards on Auditing (ISA) 300 menegaskan bahwa auditor 

wajib menyusun rencana audit yang komprehensif sebagai panduan dalam 

pelaksanaan audit. Dalam konteks ini, auditor harus memiliki pemahaman 

mendalam mengenai lingkungan bisnis klien, termasuk faktor eksternal 

seperti kondisi ekonomi dan regulasi yang berlaku, serta faktor internal seperti 

kebijakan akuntansi dan sistem informasi. 

Tujuan utama perencanaan audit adalah untuk mengidentifikasi dan 

menilai risiko kesalahan penyajian material dalam laporan keuangan, baik 

yang disebabkan oleh kekeliruan (error) maupun kecurangan (fraud). Dengan 

memahami risiko tersebut, auditor dapat menentukan sifat, waktu, dan luasnya 

prosedur audit yang diperlukan untuk mendeteksi potensi salah saji material. 

Risiko audit dibagi menjadi tiga komponen utama, yaitu risiko bawaan 

(inherent risk), risiko pengendalian (control risk), dan risiko deteksi (detection 
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BAB 4  
PENILAIAN RISIKO DAN 
PENGENDALIAN INTERNAL 

 

Penilaian risiko dan pengendalian internal merupakan tahap krusial 

dalam proses audit yang bertujuan untuk memastikan keandalan laporan 

keuangan dan kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku. Auditor 

menggunakan pendekatan berbasis risiko (risk-based audit) untuk 

mengidentifikasi, mengevaluasi, dan merespons risiko salah saji material 

dalam laporan keuangan. Proses ini melibatkan pemahaman mendalam 

terhadap entitas yang diaudit, lingkungan bisnis, dan efektivitas sistem 

pengendalian internal yang diterapkan perusahaan. 

Dalam praktik audit modern, International Standards on Auditing (ISA) 

dan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) di Indonesia menggariskan 

pentingnya penilaian risiko sebagai dasar untuk merancang prosedur audit 

yang memadai. Auditor wajib menilai risiko inheren, risiko pengendalian, dan 

risiko deteksi sebagai komponen utama dari risiko audit. Penilaian ini 

bertujuan untuk menentukan seberapa besar potensi terjadinya salah saji yang 

signifikan dan mengukur efektivitas pengendalian internal yang diterapkan 

oleh manajemen. 

 

KONSEP PENILAIAN RISIKO DALAM AUDIT 

Penilaian risiko dalam audit mengacu pada proses identifikasi dan 

evaluasi terhadap faktor-faktor yang dapat menyebabkan salah saji material 

dalam laporan keuangan. Risiko tersebut mencakup risiko yang berasal dari 

kesalahan (error) atau kecurangan (fraud) yang berdampak pada keandalan 

informasi keuangan. Auditor bertanggung jawab untuk mendeteksi dan 

menilai risiko tersebut guna merancang prosedur audit yang sesuai dan 

memadai. 

Dalam kerangka penilaian risiko, terdapat tiga komponen utama: 
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BAB 5   
BUKTI AUDIT DAN 
PROSEDUR PENGUMPULAN 
BUKTI 

 

Bukti audit merupakan fondasi utama dalam proses audit yang bertujuan 

untuk mendukung opini auditor mengenai kewajaran laporan keuangan yang 

diaudit. Tanpa bukti yang memadai dan relevan, auditor tidak dapat 

memberikan penilaian yang objektif dan profesional terhadap posisi keuangan 

dan hasil operasional suatu entitas. Bukti audit mencakup semua informasi 

yang digunakan auditor untuk menentukan apakah laporan keuangan disajikan 

secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum (GAAP) 

atau Standar Akuntansi Keuangan (SAK) di Indonesia. Proses pengumpulan 

bukti audit harus dilakukan secara sistematis, terstruktur, dan mengikuti 

prosedur yang telah ditetapkan dalam standar auditing. 

Dalam Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP), bukti audit diartikan 

sebagai informasi yang diperoleh oleh auditor melalui prosedur audit untuk 

dijadikan dasar dalam memberikan opini atas laporan keuangan. Bukti audit 

memiliki dua karakteristik utama, yaitu kecukupan (sufficiency) dan 

keandalan (appropriateness). Kecukupan mengacu pada kuantitas bukti yang 

dikumpulkan, sedangkan keandalan berkaitan dengan kualitas bukti tersebut. 

Auditor harus mempertimbangkan kedua aspek ini secara bersamaan untuk 

memastikan bahwa bukti yang diperoleh dapat mendukung kesimpulan yang 

diambil secara akurat dan objektif. 

Sumber bukti audit sangat beragam, mulai dari dokumentasi internal 

perusahaan, konfirmasi pihak ketiga, hingga pengamatan langsung oleh 

auditor. Bukti yang berasal dari sumber eksternal cenderung lebih dapat 

diandalkan dibandingkan bukti dari sumber internal. Misalnya, konfirmasi 

saldo kas dari bank memiliki tingkat keandalan yang lebih tinggi daripada 
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BAB 6   
PENGUJIAN SUBSTANTIF 
DAN ANALITIK 

 

Pengujian substantif dan analitik merupakan elemen yang sangat penting 

dalam proses audit untuk menilai kewajaran laporan keuangan. Keduanya 

digunakan oleh auditor untuk memperoleh bukti yang cukup dan relevan guna 

memberikan opini mengenai keandalan laporan keuangan perusahaan. 

Meskipun keduanya memiliki tujuan yang sama, yakni memastikan 

keakuratan informasi keuangan yang disajikan, pengujian substantif dan 

analitik berbeda dalam pendekatan dan teknik yang digunakan. 

Pengujian substantif berfokus pada pemeriksaan langsung atas transaksi 

dan saldo yang tercatat dalam laporan keuangan. Teknik ini digunakan untuk 

mendapatkan bukti yang cukup untuk mendukung bahwa transaksi tersebut 

benar dan mencerminkan kondisi yang sebenarnya. Pengujian ini umumnya 

mencakup prosedur seperti inspeksi, konfirmasi, rekonsiliasi, dan verifikasi 

dokumentasi pendukung yang ada. 

Di sisi lain, pengujian analitik mengandalkan analisis terhadap hubungan 

antar item dalam laporan keuangan atau antara laporan keuangan dan data lain 

yang relevan. Auditor menggunakan prosedur analitik untuk mengevaluasi 

kelayakan dan konsistensi laporan keuangan dengan perbandingan historis 

atau ekspektasi yang wajar. Teknik analitik ini berguna untuk mendeteksi 

anomali atau perbedaan yang mungkin membutuhkan perhatian lebih lanjut 

dalam pengujian substantif. 

Tujuan utama dari pengujian substantif adalah untuk memperoleh bukti 

audit yang dapat mendukung klaim bahwa laporan keuangan bebas dari salah 

saji material, baik yang disengaja maupun yang tidak disengaja. Oleh karena 

itu, prosedur substantif ini harus dirancang untuk menguji area yang paling 

berisiko atau yang memiliki kemungkinan besar untuk salah saji, seperti 

pendapatan, kewajiban, dan aset lancar. 
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BAB 7  
AUDIT ATAS SIKLUS 
PENDAPATAN DAN PIUTANG 

 

Audit atas siklus pendapatan dan piutang adalah salah satu bagian paling 

penting dalam proses audit laporan keuangan, karena pendapatan dan piutang 

berhubungan langsung dengan kinerja keuangan perusahaan serta 

mencerminkan transaksi yang berisiko tinggi. Pendapatan adalah salah satu 

indikator utama yang digunakan oleh berbagai pihak, termasuk investor, 

kreditor, dan manajemen, untuk menilai keberhasilan dan profitabilitas 

perusahaan. Di sisi lain, piutang merupakan salah satu elemen yang 

menunjukkan sejauh mana perusahaan dapat mengumpulkan uang yang 

terutang kepadanya. Oleh karena itu, auditor perlu melakukan prosedur yang 

teliti untuk memastikan bahwa kedua elemen ini tercatat dengan benar dalam 

laporan keuangan perusahaan. 

Proses audit siklus pendapatan dimulai dengan memahami bagaimana 

transaksi pendapatan dicatat dan bagaimana perusahaan mengelola proses 

penjualannya. Auditor akan memeriksa apakah pendapatan diakui sesuai 

dengan kebijakan pengakuan pendapatan yang berlaku, serta apakah 

kebijakan tersebut konsisten dengan standar akuntansi yang berlaku, seperti 

PSAK atau IFRS. Selain itu, auditor juga harus memeriksa sistem 

pengendalian internal perusahaan terkait dengan proses penjualan dan 

pencatatan pendapatan, untuk memastikan bahwa pendapatan yang diakui 

tidak terdistorsi atau dimanipulasi. 

Pada tahap awal audit siklus pendapatan dan piutang, auditor akan 

melakukan pemahaman menyeluruh mengenai kebijakan pengakuan 

pendapatan yang diterapkan oleh perusahaan. Hal ini termasuk memeriksa 

apakah perusahaan mengikuti prinsip dasar pengakuan pendapatan, seperti 

pengakuan pendapatan pada saat terjadinya transaksi, bukan pada saat kas 

diterima. Dalam beberapa industri, seperti manufaktur atau kontruksi, 
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BAB 8  
AUDIT ATAS SIKLUS 
PEMBELIAN DAN 
KEWAJIBAN 

 

Siklus pembelian dan kewajiban merupakan salah satu siklus utama 

dalam proses akuntansi perusahaan yang mempengaruhi laporan keuangan 

secara signifikan. Siklus ini mencakup seluruh proses dari pembelian barang 

atau jasa hingga pembayaran kewajiban yang timbul. Dalam konteks audit, 

siklus pembelian dan kewajiban harus diaudit dengan cermat untuk 

memastikan bahwa transaksi yang tercatat sah, tepat, dan sesuai dengan 

kebijakan serta prosedur perusahaan. Auditor berfokus untuk memverifikasi 

keakuratan pencatatan kewajiban serta memastikan bahwa kewajiban tersebut 

dibayar sesuai dengan ketentuan yang ada. 

Siklus pembelian dimulai dengan identifikasi kebutuhan barang atau jasa 

oleh perusahaan. Biasanya, bagian pengadaan akan membuat pesanan 

pembelian (purchase order) yang kemudian disetujui oleh otoritas yang 

berwenang dalam perusahaan. Auditor perlu memeriksa apakah prosedur 

pengadaan telah dilakukan sesuai dengan kebijakan yang ada dan apakah 

pesanan pembelian yang dibuat didokumentasikan dengan baik. Selanjutnya, 

auditor akan memeriksa apakah pemasok yang dipilih adalah pemasok yang 

dapat dipercaya dan apakah transaksi dilakukan dengan harga yang wajar 

sesuai dengan harga pasar atau kesepakatan yang telah ada. 

Proses berikutnya dalam siklus pembelian adalah penerimaan barang atau 

jasa yang dipesan. Auditor akan memverifikasi apakah prosedur penerimaan 

barang atau jasa dilakukan dengan benar dan apakah barang yang diterima 

sesuai dengan pesanan yang tercatat dalam sistem pengadaan. Penerimaan 

barang atau jasa biasanya dicatat dalam bentuk dokumen seperti faktur atau 

delivery receipt yang kemudian digunakan untuk mencocokkan dengan 
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BAB 9 AUDIT ATAS ASET, 
INVESTASI, DAN EKUITAS 

 

Audit atas aset, investasi, dan ekuitas merupakan aspek penting dalam 

proses audit keuangan, karena ketiganya menggambarkan komponen utama 

dalam laporan keuangan yang mempengaruhi penilaian terhadap posisi 

keuangan entitas. Aset yang dimiliki oleh perusahaan dapat berupa aset lancar 

yang dapat diuangkan dalam waktu pendek, dan aset tetap yang berjangka 

panjang. Investasi menunjukkan alokasi sumber daya yang ditujukan untuk 

memperoleh manfaat jangka panjang, sementara ekuitas mengacu pada klaim 

pemilik terhadap aset perusahaan setelah dikurangi dengan kewajiban. 

Aset, sebagai bagian fundamental dari laporan keuangan, 

diklasifikasikan menjadi aset lancar dan aset tetap. Aset lancar adalah sumber 

daya yang mudah dicairkan atau digunakan dalam siklus operasional 

perusahaan dalam waktu satu tahun, seperti kas, piutang, dan persediaan. 

Sebaliknya, aset tetap adalah aset yang dimiliki untuk digunakan dalam 

operasi jangka panjang, seperti properti, pabrik, dan peralatan (Kieso, 

Weygandt, & Warfield, 2019). Dalam audit, auditor akan mengevaluasi 

apakah aset yang tercatat sesuai dengan kebijakan akuntansi yang berlaku dan 

apakah telah ada penyusutan yang sesuai dengan umur manfaat aset tersebut. 

Penyusutan adalah metode yang digunakan untuk mengalokasikan biaya 

perolehan aset tetap sepanjang umur manfaatnya. Penyusutan yang tidak tepat 

dapat mengarah pada pengakuan laba yang tidak akurat dan pengaruh 

langsung terhadap laba bersih perusahaan. Oleh karena itu, auditor melakukan 

prosedur untuk menguji ketepatan perhitungan penyusutan, termasuk apakah 

pengalokasian biaya dilakukan sesuai dengan kebijakan akuntansi yang 

diterima secara umum, seperti metode garis lurus atau saldo menurun 

(AICPA, 2015). Auditor juga memeriksa apakah penyusutan mencerminkan 

penggunaan aktual dan status fisik dari aset yang dimiliki perusahaan. 

Selanjutnya, auditor perlu memverifikasi bahwa setiap aset yang tercatat 

dalam laporan keuangan benar-benar dimiliki oleh perusahaan dan tidak ada 
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BAB 10  DETEKSI 
KECURANGAN DALAM 
AUDIT 

 

PENDAHULUAN 

Deteksi kecurangan dalam audit merupakan bagian krusial dalam 

menjaga integritas laporan keuangan dan memastikan kepercayaan publik 

terhadap hasil audit. Secara umum, kecurangan dapat didefinisikan sebagai 

upaya yang dilakukan untuk menyembunyikan atau memanipulasi informasi 

keuangan dengan tujuan meraih keuntungan yang tidak sah. Auditors 

diharapkan dapat mengidentifikasi kecurangan dalam rangka menjaga 

kepercayaan pengguna laporan keuangan terhadap perusahaan. Menurut 

Treadway Commission (1987), deteksi kecurangan menjadi salah satu aspek 

penting yang perlu diperhatikan dalam proses audit untuk menjamin kualitas 

laporan keuangan yang tepat. 

 

Teori Kecurangan dalam Audit 

 Dalam konteks audit, kecurangan sering kali terkait dengan adanya 

pengaruh dari unsur individu, organisasi, dan lingkungan. Teori yang sering 

digunakan untuk menjelaskan perilaku kecurangan adalah teori “fraud 

triangle” yang diperkenalkan oleh Cressey (1953). Menurut teori ini, 

kecurangan terjadi ketika tiga elemen bertemu: tekanan (pressure), peluang 

(opportunity), dan rasionalisasi (rationalization). Tekanan dapat berupa 

masalah keuangan, kebutuhan untuk mencapai target kinerja, atau situasi yang 

mendorong seseorang untuk melakukan kecurangan. Peluang muncul ketika 

individu atau kelompok memiliki kesempatan untuk melakukan kecurangan 

tanpa risiko deteksi. Sementara itu, rasionalisasi adalah bagaimana individu 

membenarkan tindakan curang yang dilakukan. 

 

Pentingnya Deteksi Kecurangan dalam Audit 

Auditor memiliki peran penting dalam mendeteksi kecurangan melalui 

prosedur audit yang diterapkan. Deteksi kecurangan tidak hanya untuk 
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BAB 11  
AUDIT KINERJA DAN  
AUDIT KEPATUHAN 

 

Audit kinerja dan audit kepatuhan merupakan dua bagian penting dalam 

proses audit yang lebih luas, yang bertujuan untuk menilai efektivitas 

operasional dan kesesuaian dengan peraturan yang berlaku. Walaupun 

keduanya memiliki tujuan yang berbeda, keduanya saling berhubungan dan 

berperan penting dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam 

organisasi. Audit kinerja berfokus pada evaluasi efisiensi dan efektivitas suatu 

program atau kegiatan, sedangkan audit kepatuhan berfokus pada kesesuaian 

organisasi dengan peraturan dan kebijakan yang berlaku. Kedua jenis audit ini 

tidak hanya membantu memastikan bahwa organisasi mencapai tujuan dan 

standar yang diharapkan, tetapi juga memberikan informasi penting untuk 

perbaikan berkelanjutan (Guthrie & Parker, 1990). 

Audit kinerja adalah bentuk audit yang lebih luas dan lebih terfokus pada 

hasil dari proses operasional, bukan hanya pada kepatuhan terhadap peraturan. 

Tujuannya adalah untuk mengevaluasi apakah sumber daya organisasi 

digunakan secara efisien dan apakah tujuan yang telah ditetapkan tercapai 

sesuai dengan harapan. Audit ini dapat dilakukan pada berbagai tingkat, mulai 

dari proyek-proyek tertentu hingga audit kinerja organisasi secara 

keseluruhan. Menurut ISO 9001:2015, audit kinerja melibatkan pengukuran 

terhadap hasil yang telah dicapai dibandingkan dengan tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya, serta penilaian terhadap proses yang ada untuk 

memastikan bahwa mereka berfungsi dengan baik dan memberikan hasil yang 

optimal (ISO, 2015). 

Teori sistem terbuka, yang pertama kali diperkenalkan oleh Bertalanffy 

(1968), memberikan perspektif yang berguna dalam memahami pentingnya 

audit kinerja. Menurut teori ini, organisasi dianggap sebagai sistem terbuka 

yang berinteraksi dengan lingkungan eksternal dan internal. Dalam konteks 
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BAB 12  
PENYUSUNAN  
LAPORAN AUDIT 

 

Laporan audit merupakan hasil akhir dari proses audit yang dilakukan 

oleh auditor terhadap laporan keuangan atau aspek lain dari perusahaan yang 

diaudit. Laporan ini memberikan kesimpulan tentang apakah informasi yang 

disajikan dalam laporan keuangan mencerminkan keadaan keuangan 

perusahaan secara wajar, sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. 

Proses penyusunan laporan audit membutuhkan ketelitian dan objektivitas, 

karena laporan tersebut akan digunakan oleh berbagai pihak, seperti 

pemegang saham, regulator, dan manajemen, untuk membuat keputusan yang 

berbasis pada informasi yang benar dan dapat dipercaya. 

Salah satu teori yang relevan dengan penyusunan laporan audit adalah 

Teori Agen yang dikemukakan oleh Jensen dan Meckling (1976). Dalam teori 

ini, hubungan antara pemegang saham (prinsipal) dan manajemen (agen) 

dianggap sebagai kontrak untuk memaksimalkan nilai perusahaan. Laporan 

audit berfungsi sebagai alat yang digunakan oleh auditor untuk mengurangi 

ketidakpastian informasi antara kedua pihak ini, memastikan bahwa laporan 

keuangan yang disajikan mencerminkan keadaan yang sesungguhnya dan 

meminimalkan peluang terjadinya penyimpangan informasi yang merugikan 

prinsipal. 

Laporan audit bukan hanya menyajikan opini auditor terhadap laporan 

keuangan, tetapi juga dapat mencakup temuan-temuan yang relevan yang 

mungkin mempengaruhi opini tersebut. Oleh karena itu, laporan audit harus 

disusun secara jelas, terstruktur, dan mudah dipahami oleh pembaca. Hal ini 

penting karena laporan audit adalah alat komunikasi antara auditor dan pihak-

pihak yang berkepentingan, termasuk pemangku kepentingan yang tidak 

terlibat langsung dalam kegiatan audit tetapi sangat bergantung pada 

keakuratan informasi yang disajikan. 
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